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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada umumnya merek memiliki efek yang sangat kuat dalam suatu
produk. Konsumen dapat mengenal barang dan jasa yang ditawarkan di pasar
melalui merek. Sebuah merek dapat mempengaruhi konsumen melalui respon
emosional positif yang dirasakan oleh konsumen ketika mereka menggunakan
merek tersebut. Merek yang sudah dikenal oleh masyarakat akan lebih sering
digunakan dan dapat memunculkan komitmen untuk tetap menggunakan merek
tersebut. Sebuah merek yang dapat memenuhi kebutuhan konsumen,secara tidak
langsung merek tersebut telah melekat di pikiran konsumen. Hal tersebut
memunculkan kepercayaan konsumen, dan keterkaitanya pada sauatu merek untuk
memungkinkan terjadinya pembelian ulang. Jika suatu merek mampu memenuhi
harapan konsumen atau bahkan melebihi harapan konsumen dan memberikan
jaminan kualitas pada setiap kesempatan penggunaannya, serta merek tersebut
diproduksi oleh perusahaan yang memiliki reputasi, maka konsumen akan
semakin yakin dengan pilihannya dan konsumen akan memiliki kepercayaan pada
merek, suka pada merek, serta menganggap merek tersebut sebagai bagian dari

dirinya.

Industri kopi yang semakin berkembang pesat di Indonesia telah menuntut
setiap perusahaan untuk mampu bersaing dengan baik untuk menjaga

eksistensinya, kualitas rasa di pasar sasaran. Tujuan pemasaran adalah



menghasilkan standar kualitas rasa yang nikmat dan melekat lebih tinggi agar
konsumen memperoleh apa yang dibutuhkan dan inginkan dengan menciptakan,
menawarkan, dan secara bebas mempertukarkan produk yang bernilai dengan
pihak lain (Kotler, 2009). Salah satu strategi yang banyak digunakan perusahaan
adalah dengan meningkatkan Citra merek. Citra merek adalah persepsi konsumen
tentang suatu merek sebagai refleksi dari asosiasi merek yang ada pada pikiran
konsumen (Keller, 2008). Dari penelitian yang dilakukan oleh Shah et.al., (2012)
dapat diketahui bahwa niat beli masyarakat terhadap suatu produk dipengaruhi
oleh Citra Merek. Hal yang sama juga dijelaskan oleh Wijaya (2013) yang
menunjukkan bahwa meningkatkan kualitas citra merek menjadi salah satu
strategi yang paling baik untuk menambah jumlah konsumen baru dengan tetap
mempertahankan konsumen yang sudah ada. Selain Citra merek, kepercayaan
konsumen terhadap merek (Brand Trust) juga dipercaya mempengaruhi niat
pembelian konsumen. Sebagaimana dijelaskan oleh Bouhlel (2011), bahwa
kepercayaan konsumen terhadap merek, dimana para konsumen ini percaya
bahwa merek tersebut pasti mampu memberikan suatu produk yang berkualitas,
juga sangat mempengaruhi niat pembelian konsumen. Hal yang sama juga
dijelaskan oleh Rizan et.al., (2012), jika suatu merek mampu memenuhi harapan
konsumen atau bahkan melebihi harapan konsumen maka akan memberikan

jaminan kualitas pada setiap kesempatan penggunaan pada merek tersebut.

Saat ini, pasar kopi olahan sudah menjadi industri yang sangat
terfragmentasi. Adanya 500 lebih perusahaan pengolahan kopi di Indonesia, maka

tingkat persaingan di industri ini sudah pasti sangat tinggi. Secara garis besar,



pemain di industri ini dapat dikategorikan ke dalam dua golongan, yaitu mereka
yang menggarap pasar nasional dan mereka yang bermain di pasar-pasar lokal.
Dari sudut pandang permintaan, pasar kopi bubuk di Indonesia masih memiliki
potensi yang cukup besar. Dibandingkan dengan Amerika Serikat, konsumsi kopi
per kapita per minggu di Indonesia hanyalah sekitar 20%-nya. Ini tentu saja
merupakan indikator bagi daya tarik pasar. Pangsa pasar kopi bubuk instant di
negara kita hingga kini masih dikuasai Kapal Api Group yang diproduksi oleh PT.
Santos Jaya Abadi .

Kopi Kapal Api merupakan produk kopi bubuk yang diproduksi oleh PT.
Santos Jaya Abadi yang didirikan pada tahun 1927 di Surabaya oleh Go Soe Loet
yang berawal dari industri rumah tanga. Seiring usianya yang saat ini telah
mencapai 83 tahun, perusahaan ini telah mengembangkan produk kopi bubuknya
menjadi bermacam-macam merk selain merk Kopi “Kapal Api”. Dengan semakin
tertanamnya branded Kopi Kapal Api ini, sehingga 10 tahun kemudian
perusahaan ini mengambil langkah tepat dengan membuka pabrik baru di
Sepanjang, Sidoarjo dan bersamaan juga memulai pemikiran untuk membuat
produk baru sebagai variansi sebelumnya dengan pilihan selera rasa disamping
tetap mengembangkan nama branded Kopi Kapal Api ke seluruh Indonesia agar
menjadi penyangga utama. Beberapa produk yang dikembangkan setelah
pendirian pabrik baru dan pengembangan pasar ke seluruh indonesia kemudian
mereka mencoba membuat produk dengan varian selera rasa yang berbeda-beda
sesuai perkembangan persaingan dan rasa yang diinginkan oleh konsumen.

Adapun produk dari PT. Santos Jaya Abadi ini seperti Excelso, ABC, Good Day,



Ya, dan Kapten. Produk-produk ini juga meraih sukses di pasaran dengan selogan
yang masih melekat di fikiran konsumen “ jelas lebih nikmat” membuat
konsumen masih percaya terhadap kualitas rasa dari kopi kapal api.

Berdasar data dari Mars Research, menyebutkan perusahaan ini
mempunyai pasar penjualan kopi terbesar di Indonesia dengan pemasaran produk-
produknya seperti Kapal Api sendiri yang mencapai 44,3% pada tahun 2007 dan
dibawahnya diduduki oleh ABC sebesar 17,9% pada tahun yang sama.
Kompetitor ketat mereka adalah dari Nescafe, Torabika, Indocafe, Tugu Luwak,
Gelatik, Singa, dan sebagainya. Besarnya market share yang dimiliki oleh PT.
Santos Jaya Abadi merupakan sebuah keuntungan dan kebanggaan branded dari
Kapal Api. Untuk detailnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

TABEL 1.1

PENJUALAN KOPI KAPAL API

Merek Kopi Bubuk 2007 2006
Kapal Api 44,3 % 44,09 %
ABC 17,9 % 17,9 %
Nescafe 10,5 % 9,9 %
Torabika 7,4 % 8,7 %
Indocafe 6,3 % 8,1%

Ya 2,29 % 2,3%

Good Day 0,9 % 0,6 %

Sumber : Indonesian Consumer Profile 2008




Saat ini terdapat sejumlah pemain untuk kategori produk kopi instan.
Banyaknya kompetitor merupakan tantangan yang harus dihadapi dalam
persaingan dunia usaha kopi di Indonesia. Gencarnya promosi kompetitor terlebih
penantang pasar top kopi dan white coffe menjadikan konsumen lebih semakin
selektif dalam pemilihan produk untuk digunakan. Hal ini disebabkan oleh
perkembangan arus informasi yang sangat cepat dan ditunjang dengan keberadaan
teknologi sehingga konsumen dapat menyerap informasi serta pengetahuan
tentang keberadaan suatu produk dengan cepat. Oleh karena itu, perusahaan kopi
kapal api harus dapat mengkomunikasikan produknya secara tepat kepada
konsumen, melalui kualitas rasa, inovasi sehingga konsumen tetap percaya pada
produk kapal api dan selogan “ jelas lebih nikmat” yang di berikan, sehingga
konsumen akan selalu ingat terhadap citra merek kopi cita rasa indonesia terhadap

produk Kopi Kapal Api.



Tabel 1.2

TOP BRAND INDEX DATA PENJUALAN KOPI DI INDONESIA

KOPI BUBUK BERAMPAS

Merek TBI TOP
Kapal Api  |42,1% | TOP
ABC 20,0% |TOP
Luwak 145% || TOP
KOPI BUBUK INSTANT
Merek TBI TOP
Indocafe 37,9% TOP
Nescafe 19,7% TOP
Good Day |5,7%
ABC Instan ||3,9%
Goodtime  (3,4%
KOPI GINSENG
Merek TBI TOP
CNI 11,0% TOP
Kapal Api |10,2% TOP
Kuku Bima {9,0%
Miwon 0,9%

Sumber : http://topbrand.index.com



http://topbrand.index.com/

1.2 Perumusan Masalah

Rumusan masalah yang diangkat pada penelitian ini ada tiga rumusan.

Ketiga rumusan masalah tersebut adalah

1. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara Kepercayaan Merek terhadap
Niat Beli?

2. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara Citra merek terhadap Niat
Beli ?

3. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara Kepercayaan Merek dan Citra
Merek terhadap Niat Beli?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang diangkat dari penelitian ini tujuannya
yaitu :
1. Untuk mengetahui pengaruh Kepercayaan Merek terhadap Niat Beli
2. Untuk mengetahui pengaruh Citra Merek terhadap Niat Beli
3. Untuk mengetahui pengaruh Kepercayaan Merek dan Citra Merek terhadap

Niat Beli



1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat berguna dan bermanfaat bagi pihak antara

lain :

1. Bagi Penulis
Untuk mengetahui sejauh mana teori yang saya pelajari dan saya terima selama
menempuh perkuliahan di STIE Perbanas Surabaya dapat diterapkan dalam
dunia kerja mengetahui seberapa besar signifikan pengaruh Kepercayaan
Merek dan Citra Merek terhadap Niat Beli Kopi Kapal Api di Surabaya

2. Bagi Perusahaan
Sebagai tambahan informasi dan mengetahui seberapa besar signifikan
pengaruh Kepercayaan Merek dan Citra Merek terhadap Niat Beli Kopi Kapal
Api di Surabaya

3. Bagi STIE Perbanas
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai penambahan, dan memberikan
informasi bagi pihak-pihak yang ingin melakukan penelitian lebih lanjut bagi
mahasiswa STIE Perbanas Surabaya

4. Bagi Pihak Lain
Memberikan sumbangan ilmu pengetahuan dalam bidang manajemen
pemasaran terutama yang membahas bagi perusahaan Kopi Kapal Api sebagai
tindak lanjut untuk mengetahui pengaruh Kepercayaan Merek dan Citra Merek

terhadap Niat Beli Kopi Kapal Api di Surabaya



1.5 Sistematika Laporan Skripsi

Untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai penelitian yang
dilakukan, maka disusunlah suatu sistematika penulisan yang berisi informasi
mengenai materi dan hal yang dibahas dalam tiap-tiap bab. Adapun sistematika
penulisan penelitian ini adalah:

BAB | : PENDAHULUAN

Pada bab ini diuraikan secara umum materi-materi yang akan dibahas,
yaitu: latar belakang, perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta
sistematika penulisan skripsi
BAB Il : TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini membahas mengenai penelitian terdahulu, landasan teori
yang berhubungan dengan penelitian ini, kerangka pemikiran dan hipotesis
penelitian
BAB I1l : METODE PENELITIAN

Pada bab ini diuraikan tentang metode penelitian yang terdiri dari
rancangan penelitian, batasan penelitian, identifikasi penelitian, variabel
penelitian dan definisi operasional, populasi, sampel dan data metode
pengumpulan data serta teknik analisis data
BAB IV : ANALISIS DATA

Pada bab ini membahas mengenai analisis data yang terdiri dari analisis
deskriptif yang telah di peroleh dan interpretasi hasil penelitian yang mengarah

pada pemecahan masalah penelitian
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BAB V : PENUTUP

Pada bab ini menjelaskan tentang kesimpulan dari penelitian yang
menjawab mengenai fenomena yang ada di dalam penelitian, keterbatasan
penelitian serta saran yang di harapkan berguna perbaikan dari penelitian ini dan

juga sebagaib wacana sebagai penelitian selanjutnya.



